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ABSTRAK

Semeer, Salsabila Zaki Bin. 2022. Pengaruh Social Comparison Terhadap Body
Dissatisfaction Pengguna Instagram Pada Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN
Malang. Skripsi. Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Muhammad Arif Furgon, M. Psi.
Kata Kunci  : Social Comparison, Body Dissatisfaction, Instagram

Perkembangan zaman yang sedang terjadi membuat komunikasi digital
mengalami pertumbuhan yang pesat. Salah satunya yaitu media sosial Instagram
yang mempunyai daya tarik tinggi dengan fungsi utamanya mengunggah foto
ataupun video. Mahasiswa umumnya menggunakan Instagram sebagai hiburan
namun karena popularitas instagram yang tinggi segingga memunculkan selebgram
yang sering memamerkan bentuk tubuh ideal sehingga membuat para pengguna
instagram ingin memiliki bentuk tubuh yang sama. Pemakaian media sosial dalam
kurun waktu yang lama dapat berakibat pada tingkat body dissatisfaction yang lebih
besar. Adapun faktor yang mempengaruhi terjadinya body dissatisfaction yaitu
media massa, jenis kelamin dan hubungan interpersonal. Perempuan memiliki
tingkat perhatian yang tinggi terhadap penampilan fisiknya sehingga sering
membandingkan fisiknya dengan fisik individu lain yang mana perilaku ini disebut
dengan social comparison.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
bersifat deskriptif. Populasi pada penelitian ini merupakan mahasiswi aktif
Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna instagram. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan sampel sebanyak 110
subjek. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang
disebar melalui google form bermodel skala likert. Metode penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Instrumen skala body
dissatisfaction mengadaptasi dari Annisa (2019) dan skala social comparison
mengadaptasi dari Setiawati (2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat social comparison pengguna
instagram pada mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang berada pada kategori
sedang dengan hasil persentase sebesar 66.4%. Begitupula dengan tingkat body
dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang
yang termasuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 60.9%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa social comparison berpengaruh sebesar 65.5%
terhadap body dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi Fakultas
Psikologi UIN Malang dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. hal ini
menujukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X dan variabel Y dan
hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima (Hz).
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ABSTRACT

Semeer, Salsabila Zaki Bin. 2022. The Influence of Social Comparison on Body
Dissatisfaction of Instagram Users on Students of the Faculty of Psychology UIN
Malang. Essay. Faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang.

Advisor : Muhammad Arif Furgon, M. Psi.
Keyword : Social Comparison, Body Dissatisfaction, Instagram

The development of the era that is happening makes digital communication
experience rapid growth. One of them is Instagram, which has a high appeal with
it’s main function of uploading photos or videos. Students generally use Instagram
as entertainment, but because of the high popularity of Instagram, it gives rise to
celebrities who often show off their ideal body shape so that Instagram users want
to have the same body shape. The use of social media for a long time can result in
a greater level of body dissatisfaction. The factors that influence the occurrence of
body dissatisfaction are mass media, gender and interpersonal relationships.
Women have a high level of attention to their physical appearance so that they often
compare their physique with the physical appearance of other individuals, this
behavior is called social comparison.

This study uses a quantitative approach with a descriptive type of research.
The population in this study were active students of the Faculty of Psychology, UIN
Malang, Instagram users. The technique used in this research is purposive sampling
with a sample of 110 subjects. The data collection technique in this study used a
questionnaire distributed through google form with a Likert scale model. This
research method uses simple linear regression analysis. The body dissatisfaction
scale instrument was adapted from Annisa (2019) and the social comparison scale
adapted from Setiawati (2020).

The results showed that the level of social comparison of Instagram users
on psychology students at UIN Malang was in the medium category with a
percentage result of 66.4%. Likewise, the level of body dissatisfaction of Instagram
users on psychology faculty students at UIN Malang which is included in the
medium category with a percentage of 60.9%. The results showed that social
comparison had an effect of 65.5% on body dissatisfaction of Instagram users in
the Psychology Faculty UIN Malang student with a significant value of 0.000 <
0.05. this shows that there is an influence between variable X and variable Y and
the hypothesis in this study is acceptable (Ha).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adanya perkembangan zaman yang membuat komunikasi digital
mengalami perkembangan ataupun pertumbuhan teknologi dengan sangat pesat
hingga dapat memudahkan pengguna untuk mencari informasi dan
berkomunikasi dimana dan kapanpun mereka berada. Kietzman, dkk (dalam
Marizka, 2019) mengatakan bahwa media sosial saat ini menawarkan banyak
sekali keuntungan, seperti memudahkan penggunanya dalam berinteraksi dan
juga memudahkan pengguna dalam berbagi informasi. Saat ini salah satu media
sosial yang mempunyai daya tarik yang tinggi hingga menarik perhatian
banyak orang yaitu merupakan media sosial Instagram, dikarenakan instagram
mampu membagikan berbagai macam fitur dan memberikan kemudahan untuk
seluruh pengguna yang mengakses (Nasiha, 2017).

Instagram sendiri merupakan suatu aplikasi microbloging yaitu yang
fungsi utamanya sebagai mengunggah foto (Putra M. R., 2017). Instagram
menjadi album foto disaat senang maupun susah (Nasiha, 2017). Kementrian
Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) merilis hasil survey yang
dilakukan pada tahun 2018 disebutkan bahwasannya media sosial instagram
merupakan media yang paling popular dengan urutan ke-dua pada kalangan
pengguna internet yang mana penggunanya mencapai total presentase 17,8%.
Pengguna yang berusia 18-24 tahun merupakan pengguna terbesar media sosial

Instagram di Indonesia terhitung dengan presentase sebesar 37,3% dari sekitar



23 juta total pengguna. Pada kelompok usia tersebut, kalangan wanita
mendominasi penggunaan media sosial Instagram dengan presentase sebesar
19,5% dibandingkan pria dengan presentase sebesar 17,9% (Pertiwi, 2019) .
Berdasarkan data di atas pengguna Instagram pada masa dewasa awal
merupakan pengguna yang paling banyak di Indonesia. Sejalan dengan Coyne,
Padilla-Walker, & Howard (2013) yang menyatakan bahwa yang paling
menonjol pada masa-masa dewasa awal yaitu merupakan penggunaan media
sosial. Santrock (dalam Dewi, 2020) juga berpendapat bahwa masa-masa
perkembangan dewasa awal yaitu terjadi pada rentang usia 18-25 tahun. Yang
mana di setiap tahapan dalam perkembangannya memiliki tugas dalam
perkembangan itu sendiri, begitu pun dengan masa-masa pada dewasa awal.
Havighurts (2004), mengatakan yaitu bentuk fisik berkaitan langsung dengan
tugas perkembangan pada masa dewasa awal. Adapun tugas-tugas yang terjadi
saat perkembangan masa dewasa awal yaitu mencari dan dapat menemukan
calon pasangan sehingga mengarah kepada suatu kebutuhan untuk tampil
dengan cantik di depan orang lain, mewujudkan kehidupan berumah tangga,
serta mendapatkan suatu pekerjaan yang saat ini lebih memerlukan daya tarik
fisik hingga menyebabkan munculnya kebutuhan individu yaitu berupa
menaruh perhatian pada penampilan saat masa dewasa awal (Suseno, 2014).
Pada masa-masa dewasa awal individu percaya bahwa dengan mempunyai
tubuh yang ideal (body goals) serta menarik, individu merasakan dapat
memiliki kehidupan dengan asmara yang lebih baik serta dapat lebih mudah

untuk dapat terlibat dalam suatu hubungan yang romantis, sedari dulu daya tarik



fisik merupakan hal yang utama dan penting dalam menjalani suatu hubungan
(Suseno, 2014). Oleh sebab itu saat ini individu pada masa dewasa awal
berusaha untuk dapat mencapai standart fisik yang dikatakan ideal berdasarkan
pandangan sosial (Pratiwi, 2016).

Pada umumnya, mahasiswa menggunakan instagram untuk dapat
menemukan kesenangan dan hiburan (Syahreza & Tanjung, 2018). Platform
instagram berbeda dengan media sosial lainnya. Hal ini terjadi dikarenakan
fungsi dasar media sosial instagram ini berfokus pada gambar serta video
(Yuheng, dkk. 2014). Kepopuleran yang terjadi pada Instagram memicu adanya
selebgram yaitu merupakan orang-orang yang bukan tergolong kalangan artis
namun selebgram mempunyai banyak pengikut di instagram, hal ini terjadi
karena foto maupun video yang di unggah menarik dan mendapat perhatian
(Nasiha, 2017). Banyaknya selebgram yang memamerkan bentuk tubuh yang
ideal (body goals) sehingga membuat para pengguna meniru dan ingin
mempunyai bentuk tubuh yang sama dengan selebgram. Menurut Sheldon,
dkk. (2019) instagram banyak penampilkan gambar-gambar yang dengan
secara jelas mengisyaratkan mengenai penampilan-penampilan yang ideal.

Penelitian menjumpai bahwasannya mahasiswa dapat megalami masalah
mengenai harga diri serta citra tubuh yang kurang yaitu seperti ketidakpuasan
tubuh dikarenakan seringnya melihat gambar tubuh bugar atau ideal di
instagram (Tiggemann & Zaccardo, 2015). Hal ini sependapat dengan
penelitian yang memperlihatkan bahwasannya media sosial dapat memberikan

dampak yang negatif, pada ketidakpuasan tubuh atau body dissatisfaction



(Moran, 2017). Body dissatisfaction sendiri adalah kecemasan yang terjadi
dikarenakan berat badan dan adanya gangguan makan yang terjadi dikarenakan
banyaknya selebgram memiliki tubuh yang langsing ataupun indah (Harper &
Tiggemann, 2008; Morry & Staska, 2001; Murnen, Smolak, Mills, & Good,
2003 dalam Ghaznavi & Taylor, 2015).

National Eating Disorder Association juga mengemukakan, body
dissatisfaction merupakan suatu pemikiran yang menyimpang akan bentuk
tubuh, serta adanya kepercayaan ataupun pemikiran mengenai bentuk tubuh
orang lain yang lebih baik dan menarik, adapun perasaan khawatir, rendah diri,
tidak senang hingga merasa asing terhadap tubuh. Menurut psikolog Tara
Adbhisti de Thouars (viva, 2017) indonesia merupakan negara nomor 4 (empat)
yang mana memliki penderita gangguan makan terbanyak. Sejalan dengan
dampak dari body dissatisfaction yaitu dapat mengalami depresi, body
dismorphic disorder, anorexia nervosa dan bulimia nervosa (hellosehat,2017).

Adapun penelitian (De Vries, 2016) yang mengungkapkan bahwasannya
pemakaian media sosial dengan waktu yang lama dapat menyebabkan individu
mengalami kenaikan pada tingkat body dissatisfaction (dalam Arshuha &
Amalia, 2019). Menurut Cash & Pruzinsky (2002) adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya body dissatisfaction yaitu media massa, jenis
kelamin dan hubungan interpersonal (dalam Wulandari, 2019).

Wanita sendiri sering melakukan compare terlebih lagi pada bentuk
tubuhnya dengan bentuk tubuh yang menurutnya lebih menarik dan juga ideal,

hal ini terjadi dikarenakan wanita sendiri memiliki tingkat perhatian yang tinggi



terhadap penampilan fisiknya (Puspitasari, 2017). Calasanti (2001) juga
menyatakan bahwasannya wanita remaja maupun dewasa awal memiliki
tingkat perhatian yang tinggi terhadap fisiknya dibandingkan laki-laki.
American psychological association juga menyatakan bahwa media berperan
penting dalam menumbuhkan ketidakpuaasan tubuh yang wanita alami dan hal
tersebut merupakan dampak negatif dari media (dalam Arshuha & Amalia,
2019).

Festinger (1954) mengatakan bahwa adanya persaingan dalam hubungan
bersosial sehingga menyebabkan adanya suatu kebutuhan dimana antar
individu melakukan perbandingan sosial, oleh karena itu individu secara tidak
sadar berusaha mencapai penampilan yang ideal dan sering menilai diri dengan
melakukan social comparison. Setiap individu mempunyai keinginan untuk
melakukan compare antar dirinya dan orang lain yaitu dengan menilai
pencapaian hidup, salah satunya yaitu daya tarik fisik, dan hal tersebut
merupakan social comparison (Festinger, 1954).

Sunartio, Sukamto dan Dianovinina (2012) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara social comparison dan body dissatisfaction. Ketidak
puasan yang terjadi disebabkan oleh perilaku compare. Hasil penelitian ini juga
menyebutkan bahwasannya social comparison terjadi karena individu
mengejar penilaian masyarakat. Ketika compare terjadi maka hal ini dapat
memunculkan keinginan individu untuk mengubah bentuk badan sesuai dengan

yang ditiru. Bahkan sebuah foto juga dapat mempengaruhi individu melakukan



social comparasion dan membuat individu merasa tidak percaya diri ataupun
iri (Rizki, 2017).

Individu juga sering melakukan compare dengan gambar yang terdapat
pada media (Grabe,2008). Foto menarik pada media sosial menjadi sangat
berpengaruh bagi yang melihat, karena menurut Johnson & Knoblock (2016)
(dalam Nur, 2020) postingan dengan basis visual (gambar dan video) akan
mempunyai dampak yang sangat berbeda pada suasana hati penggunanya, hal
tersebut dikarenakan secara tidak sadar otak lebih mempercayai hal-hal yang
berbau visual dibandingkan tulisan karena terlihat lebih nyata. Pernyataan
tersebut sama untuk instagram, karena pada dasarnya instagram merupakan
media sosial berbasis visual (Yuheng, Manikonda, & Subbarao, 2014).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di Amerika Serikat yang dilansir
dalam situs Glamour (Usihana, 2016), sebanyak 89% wanita merasa tidak puas
dengan berat badan dan 39% merasa gelisah dengan berat badan yang terus
bertambah. Hasil penelitian yang dilakukan di STIKES Karya Husada
Semarang pada 12-15 Februari 2014 (Astuty, Astuti & Prasida; 2018).
Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 141 mahasiswi, sebanyak 89 mahasiswi
pernah melakukan diet penurunan berat badan dikarenakan takut gemuk dan
ingin mendapatkan bentuk tubuh yang menarik.

Peneliti telah mewawancarai 5 orang mahasiswi pengguna media sosial
instagram yang seharinya dapat menghabiskan waktu 3 hingga 4 jam.
Didapatkan hasil wawancara yaitu 5 mahasiswi sering membandingkan dirinya

dengan orang lain, dan menganggap bahwa orang lain lebih baik dari dirinya.



Mahasiswi juga berkata bahwasannya mereka lebih sering membandingkan
fisik dan merasa ingin menjadi orang lain. Adapun mahasiswi yang terkadang
merasa malu karena memakai pakaian yang dirasa dapat membuat tubuhnya
terlihat lebih gemuk ataupun kurus dan merasa diperhatikan saat berada di
lingkungan sosial. Mahasiswi juga sering mengecek kondisi fisik mereka
seperti terus melihat melalui cermin. Satu diantaranya mengaku pernah
melakukan diet penurunan berat badan dengan hanya meminum air putih saja,
hingga mengalami eating disorder yaitu bulimia nervosa. Mahasiswi lainnya
juga berkata bahwasannya pernah meminum obat peninggi dan penggemuk
badan hingga mengalami asam lambung hanya karna ingin dipandang menarik.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya dengan judul yang masih
umum sedangkan penelitian ini telah memfokuskan kepada faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi body dissastisfaction seperti faktor jenis kelamin dan
faktor media sosial. Peneliti juga akan meneliti sejauh mana tingkat social
comparison dan body dissastisfaction pada pengguna instagram. Berdasarkan
hal-hal yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti berkeinginan melakukan
penelitian “Pengaruh social comparison terhadap body dissatisfaction

pengguna instagram pada mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat social comparison pengguna instagram pada mahasiswi
fakultas psikologi UIN Malang?
2. Bagaimana tingkat body dissatisfaction pengguna instagram pada

mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang?



3. Apakah terdapat pengaruh social comparison terhadap body dissatisfaction

pengguna instagram pada mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tingkat social comparison pengguna instagram pada mahasiswi
fakultas psikologi UIN Malang.

2. Mengetahui tingkat body dissatisfaction pengguna instagram pada
mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang.

3. Mengetahui adanya pengaruh social comparison terhadap body
dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi fakultas psikologi UIN

Malang.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat baik secara
teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi baru atau
data ilmiah sebagai pengembangan ilmu psikologi. Khususnya psikologi
sosial tentang pengaruh social comparison terhadap body dissatisfaction
pada mahasiswi.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini ialah dapat memberikan pemahaman
kepada individu, khususnya mahasiswi bahwa perbandingan sosial dapat

memunculkan perasaan tidak puas terhadap bentuk tubuh yang dimiliki.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Body Dissatisfaction
1. Definisi Body Dissatisfaction

Menurut Cash dan Pruzinsky (2002), body image ialah suatu
konsep yang berhubungan dengan persepsi, kognitif dan perasaan terhadap
tubuh. Body image merupakan perasaan dan sikap seseorang terhadap
tubuhnya berupa penilaian positif ataupun negatif. Penilaian negatif
tersebut dapat berupa ketidakpuasan terhadap tubuh. Cheng (2006)
menyatakan bahwa body dissatisfaction merupakan kelanjutan dari body
image berupa persepsi negatif. Dapat disimpulkan bahwa penilaian negatif
individu terhadap tubuhnya dalam konsep body image dapat memunculkan

ketidakpuasan tubuh atau body dissatisfaction.

Body dissatisfaction menurut Hall (2009), ialah evaluasi negatif
seseorang terhadap tubuhnya. Individu menilai dan mempersepsikan
negatif terhadap tubuhnya, yakni merasa tidak memiliki tubuh yang bagus.
Menurut Silberstain, Striegel-Moore, Timko dan Rodin (1988), body
dissatisfaction adalah ketidakpuasan seseorang terhadap bentuk tubuh dan
berkeinginan untuk mengubah diri sesuai standar ideal. Individu merasa
tidak puas dan mencoba segala sesuatu yang dapat mengubah bentuk
tubuhnya. Grogan (2006) mendefinisikan body dissatisfaction sebagai
persepsi negatif dan rasa tidak puas terhadap bagian tubuh tertentu yang

dimiliki. Ketidakpuasan bentuk tubuh menurut Rosen, Reiter, dan Pam
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(1995) adalah pikiran yang tidak dapat diubah dalam menilai sesuatu yang
negatif terkait penampilan fisik dan munculnya rasa malu terkait keadaan
fisik saat berada dilingkungan sosial. Ketidakpuasan bentuk tubuh terjadi
karena individu tersebut telah memiliki konsep tubuh ideal dalam
pikirannya, namun dia merasa bahwa tubuhnya sendiri tidak atau belum
memenuhi Kriteria tubuh ideal tersebut (Grogan, 1999). Sependapat
dengan Grogan, Vartanian (Cash, 2012) berpendapat bahwa ketidakpuasan
bentuk tubuh terjadi karena adanya perbedaan antara bagaimana individu
melihat dirinya dan bagaimana individu tersebut mempunyai keinginan

untuk menjadi ideal.

Kartikasari (2013) menyatakan bahwa bentuk tubuh ideal menjadi
salah satu hal penting yang menunjang penampilan wanita dalam
mengikuti berbagai kegiatan, sehingga membuat mereka merasa lebih
berharga. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa body
dissatisfaction ialah persepsi negatif dan ketidakpuasan individu terhadap

bentuk tubuh yang dimiliki serta memiliki keinginan untuk mengubahnya.

2. Aspek-aspek Body Dissatisfaction

Menurut Rosen, Reiter dan Pam (1995), aspek-aspek

ketidakpuasaan bentuk tubuh antara lain:
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Penilaian negatif terhadap bentuk tubuh

Individu yang mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh akan menilai
secara negatif bentuk tubuh mereka, baik secara keseluruhan maupun
bagian dari tubuh mereka.

Perasaan malu terhadap tubuh ketika berada lingkungan sosial

Pada umumnya, individu yang mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh
akan merasa malu terhadap bentuk tubuh yang mereka miliki apabila
bertemu ataupun berada dalam lingkungan sosial. Hal ini disebabkan
individu tersebut merasa orang lain selalu memperhatikan tampilan
mereka.

Body checking

Individu yang mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh sering kali
mengecek atau memeriksa kondisi fisik mereka, seperti menimbang
berat badan dan melihat tampilan fisik mereka di depan cermin.
Kamuflase tubuh

Individu yang mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh seringkali
menyamarkan bentuk tubuh dari keadaan yang sebenarnya. Hal ini
dilakukan untuk menenangkan hati.

Menghindari aktivitas sosial dan kontak fisik dengan orang lain

Pada umumnya individu yang mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh
mereka sering malas untuk mengikuti aktivitas sosial yang

berhubungan dengan orang lain.
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3. Faktor Body Dissatisfaction

Cash dan Pruzinsky (2002) menyatakan, adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi body dissatisfaction antara lain:

a.

Jenis Kelamin

Faktor yang mempengaruhi perkembangan tubuh yaitu jenis kelamin.
perempuan lebih memiliki rasa yang kurang puas terhadap bentuk
tubuhnya dan mempunyai negative body image. Perempuan sendiri
lebih memperhatikan penampilannya dibandingkan laki-laki. Karena
adanya tekanan sosial serta harapan yang ada pada masyarakat
membuat perempuan selalu berupaya terlihat menarik yaitu tidak
melampaui berat badan normal (over-weight). Karena faktor ini
mengakibatkan perempuan mengalami body dissatisfaction.

Media Massa

Banyaknya media memberikan gambaran figure ideal baik perempuan
maupun laki-laki yang mana dapat mempengaruhi individu untuk
melakukan penilaian terhadap tubuhnya (Cash & Pruzinky, 2002).
Sependapat dengan Peter dan Beker dalam (Hastuti, 2018) yang
menyatakan terdapat banyak teori bahwa media sangat mempengaruhi
perempuan dan laki-laki untuk memperhatikan bagian tubuhnya.
Terlebih lagi mengenai body dissatisfaction, karena media

menggunakan model yang bertubuh menarik dan ideal.
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c. Keluarga
adanya kritik, komentar dan kurang memberi motivasi dari keluarga
terutama orangtua terhadap perubahan fisik pada anak, membuat anak
merasa tidak puas dan kurang dalam menghargai diri. Adanya saudara
kandung juga kerap menjadi pembanding untuk menilai bentuk tubuh
yang dimiliki (Cash & Pruzinksy, 2002).

d. Hubungan Interpersonal
Menurut Cash dan pruzinsky (2002) opini suatu kelompok terhadap
individu dapat mempengaruhi cara berpikir tentang tubuh individu.
Menurut Odgen dan Taylor dalam (Hastuti, 2018) orang tua, teman
sebaya, dan saudara juga berpengaruh mengenai kepercayaan
mengenai tubuh yang ideal dan dapat terlibat dalam peningkatan body

dissatisfaction
4. Body Dissatisfaction Dalam Perspektif Islam

Di gambarkan dalam Al-Qur’an dan Hadist bahwa Allah
menciptakan seluruh makhluk-Nya di muka bumi ini dengan sebaik
baiknya, termasuk menciptakan manusia. Allah berfirman dalam QS. At-
Taghabun ayat 3:

Sl 43l)y &8 5l GB350y (Al (a1 g sl BIA
Artinya : “Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar,
Dia membentuk rupamu, lalu memperbagus rupamu, dan kepada-Nya

tempat kembali.” (QS. At Taghabun: 3)
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Menurut Ibnu Katsir (dalam tafsir learn quran) Ayat ini
menjelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang
benar, yaitu dengan adil dan bijaksana. Dia membentuk rupamu dan
dibaguskan-Nya rupamu itu, yakni Dia menjadikan indah rupa dan
bentukmu. Adapun menurut kementerian agama (dalam tafsir learn quran)
menjelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang
benar, penih kebijaksanaan dan menjamin kebahagiaan makhluknya di
dunia dan di akhirat. Dia pulalah yang menjadikan manusia dalam bentuk
yang sebagus-bagusnya, berbeda dengan makhluk yang lain. Manusia akan
mempertanggung jawabkan segala perbuatannya di dunia lalu mendapat
balasan yang setimpal, Allah juga berfirman :

Artinya: “Sungguh, kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin: 4)

Adapun menurut hadist shahih Al-Bukhari:

ususﬁwamus@uwumusumu;m,wmucﬂnwma

{a dcnd iy A 30 g Aianiiall g diaal iy Al situally Alual 1) Ead g6 e

O gial) Al itually gLl sl Jual ) Al 3l ey 2313 53 0B o138

035 D L 31 Gy O sanall Alaniializ 48 4 A8 qalal) (e ) ddaalily gy

e i) Aadi il 33a 31 Ja g B ()

Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh berkata, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Usamah dari Aban bin Shalih

dari Mujahid bin Jabr dari Ibnu Abbas ia berkata, "Telah dilaknat wanita
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yang menyambung rambut dan wanita yang minta untuk disambung
rambutnya, wanita yang mencabut alis dan wanita yang minta dicabut
alisnya, wanita yang mentato dan wanita yang minta antuk ditato, tanpa ada
penyakit." Abu Dawud berkata, "Al Washilah adalah wanita yang
menyambung rambutnya dengan rambut wanita (wig). Al Mustaushilat
adalah orang yang disambung rambutnya. An Namishat adalah orang yang
mencabut alisnya hingga tipis, dan Al Mutanamishat adalah orang yang
minta dicabut alisnya. Al Wasyimah adalah orang yang membuat tato di
wajahnya baik dengan celak atau tinta, Al Mustausyimah adalah orang
yang minta ditato." (Tafsir hadist Sunan Abu Dawud No. 3639)

https://www.hadits.id/l/SkmgZNzRGFf

Di gambarkan dalam Al-Qur’an dan Hadist bahwa Allah
menciptakan seluruh makhluk-Nya di muka bumi ini dengan sebaik-
baiknya, termasuk menciptakan manusia. Namun terkadang banyak
manusia yang masih belum puas dengan ciptaan Allah, seperti tidak puas
dengan tubuh yang sudah dimilikinya sehingga merubah penampilan. Allah
melaknat manusia yang mengubah bentuk tubuhnya, karena Allah telah
menciptakan manusia dengan bentuk sebaik-baiknya. Allah tidak pernah
menciptakan manusia dengan kondisi yang buruk, walaupun Kketika
manusia merasa bahwa dirinya terlahir buruk tetapi tidak dengan Allah,

semua manusia sama dimata Allah.


https://www.hadits.id/l/SkmgZNzRGFf
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B. Social Comparison
1. Definisi Social Comparison

Social comparison menurut Festinger (1954) ialah proses seseorang
dalam membandingkan kemampuan atau penampilan dirinya terhadap
orang lain secara subjektif. Festinger (1954) dalam (Fardouly, & Vartarian,
2015) mendefinisikan bahwa social comparison merupakan kegiatan
penilaian terhadap pencapaian dan pertahanan diri dalam berbagai aspek
kehidupan dengan membandingkan dirinya dengan orang lain untuk
mengetahui seberapa jauh kemampuan dirinya bertahan. Sejalan dengan
Masters (1971), social comparison ialah proses pengamatan secara
langsung mengenai performa dan penampilan seseorang kemudian
dibandingkan dengan diri sendiri. Myers dan Crowther (2009) menyatakan
bahwa individu membandingkan dirinya dengan individu lain yang ada di
lingkungannya.

Buunk & Gibbons (2007) mendefinisikan social comparison
sebagai fenomena sosial yang terjadi hampir dimana-mana dan setiap orang
pasti akan melakukannya seiring berjalannya waktu, karena pada dasarnya
kegiatan semacam ini dapat memenuhi fungsi dasar, seperti memberikan
informasi yang berguna tentang status sosial seseorang, cara beradaptasi
dengan situasi yang menantang dan perasaan lebih baik tentang dirinya
sendiri. Selain itu Guyer & Vaughan-Jonhston (2018) dalam (Setiawati,

2020) mendefinisikan social comparison adalah penilaian proses efikasi
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diri individu, pendapat, sikap, perasaan, fisik, prestasi atau aspek lainnya
yang dilakukan individu terhadap individu atau kelompok.

Berdasarkan pemaparan dari para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa social comparison merupakan kegiatan yang individunya cenderung
membandingkan dirinya dengan individu lain yang lebih baik darinya, baik
dari segi fisik, perasaan, prestasi dan aspek lainnya. Dengan perbandingan
yang bersifat upward comparison (perbandingan ke atas) ataupun

downward comparison (perbandingan ke bawah).

. Jenis-jenis Social Comparison

Menurut  Festinger (1954) terdapat dua cara individu
membandingkan dirinya dengan orang lain, antara lain:
a. Upward Comparison (Perbandingan ke atas)

Upward comparison merupakan penilaian terhadap diri sendiri
dengan sesuatu (tubuh, pengetahuan, dan kemampuan) ataupun orang
lain yang dirasa lebih baik darinya. Upward comparison merupakan
proses dimana suatu individu menilai diri mereka dengan individu lain
yang dianggap lebih unggul (Guyer & Vaughan-Jonhston, 2018 dalam
Setiawati, 2020). Eddleston (2009) juga menyatakan bahwa individu
yang memiliki kecenderungan melakukan upward comparison
biasanya memiliki dorongan atau motivasi yang kuat untuk menjadi
individu yang lebih baik dari sebelumnya. Brickman (1977) dalam
(Gibbons, & Gerrard, M., 1989) mengemukakan bahwa upward

comparison secara umum tidak menutup kemungkinan dapat
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memberikan efek negatif. Beberapa penelitian juga menemukan bahwa
orang yang mengalami tekanan psikologis biasanya menghindari
perbandingan dengan orang yang lebih baik darinya karena khawatir
akan efeknya yang mengancam (Friend, & Gilbert, 1973). Dalam
beberapa penelitian ditemukan bahwa individu yang membandingkan
dirinya dengan standart yang tinggi seperti model atau selebriti
(upward comparison) dapat menyebabkan munculnya citra tubuh
negatif dan hal tersebut normatif (Richins, 1995).

Downward Comparison (Perbandingan ke bawah)

Eddleston (2009) menyatakan bahwa Downward Comparison
ialah individu melakukan compare antar dirinya dengan individu lain
yang dinilai tidak lebih baik darinya untuk meningkatkan atau
mempertahankan citra diri. Downward comparison terlihat lebih
banyak dimotivasi oleh keinginan memperbaiki diri (mempertahankan
dan menciptakan citra diri) daripada penilaian, dimana individu
mempertahankan citra diri mereka dengan melakukan compare dengan
individu yang dinilai kurang (Wills, 1981).

Festinger (1952) sendiri menyatakan bahwa orang lebih
cenderung melakukan perbandingan yang bersifat upward.
Perbandingan yang bersifat downward hanya dilakukan individu untuk

membuat dirinya merasa lebih baik daripada orang lain.
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3. Aspek-aspek Social Comparison
Menurut Festinger (1954) terdapat 3 aspek dalam social
comparison, antara lain:
a. Evaluate opinions and abilities accurate
Individu menilai dengan cara membandingkan masing-masing
pendapat dan kemampuan orang lain. Penilaian ini dilakukan dengan
membandingkan kinerja kemampuan diri sendiri dengan orang lain.
Misalnya yaitu ketika seseorang ingin menilai kemampuan berlarinya
maka ia akan membandingkan waktu berlarinya dengan orang lain, lalu
memberikan pendapat atas penilaian yang dilakukannya. Sehingga
dapat diketahui bahwa penilaian pendapat dan kemampuan dapat
muncul pada situasi yang sama.
b. Evaluate through comparisons with other people
Individu Individu melakukan compare dengan
membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Penilaian ini dilakukan
dengan dua cara yaitu upward comparison (perbandingan ke atas) atau
downward comparison (perbandingan ke bawah).
c. Prefer to compare with similiar other
Individu cenderung melakukan compare dengan orang lain
yang mempunyai kesamaan dengan dirinya. Individu tersebut
membandingkan beberapa hal seperti kemampuan, pendapat, tubuh

(fisik), pencapaian, dan beberapa aspek lain dari dirinya.
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4. Social Comparison Dalam Perspektif Islam

Di gambarkan dalam Al-Qur’an dan Hadits bahwa Allah telah
memberikan tanda-tanda kebesarannya dengan menciptakan manusia
dalam keadaan yang berbeda-beda. Namun masih banyak manusia yang
merasa kurang percaya diri dengan kondisi fisiknya. Allah berfirman
dalam QS. Ar-Rum ayat 22:

Gl e a3 8 &) gl Aol Canlediy (i ikl (318 4 G
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan
langit dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang mengetahui”. (QS. Ar-Rum (60): 22)

Menurut Jalalain (dalam tafsir learn quran) menjelaskan bahwa
banyaknya perbedaan bahasa seperti bahasa arab, tartar, karaj, rowami,
prancis dan masih banyak bahasa lainnya. Jumlah bahasa Bani Adam
banyak sekali, begitu pula perbedaan warna kulitnya, masing-masing
mempunyai ciri khas tersendiri. Semua penduduk bumi sejak Allah
menciptakan Adam sampai hari kiamat, masing-masing mempunyai
sepasang mata, sepasang alis, hidung, kelopak mata, mulut, pipi dan
seseorang dari mereka tidak serupa dengan yang lain. Tetapi masing-
masing manusia mempunyai sesuatu ciri yang membedakan yang seorang
dari yang lainnya, baik itu dalam hal rupa, bentuk ataupun bahasa.
Perbedaan itu ada yang jelas dan ada yang samar, yang hanya diketahui

setelah dilihat dengan teliti. Setiap wajah mereka mempunyai ciri khas dan
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rupa yang berbeda dengan yang lain. Tiada segolongan orang pun yang
mempunyai ciri khas yang sama dalam hal ketampanan rupa atau
keburukannya, melainkan pasti ada perbedaan di antara masing-masing
orang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang mengetahui.
Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad, dan Ibnu

Majah Nabi Muhammad SAW bersabda:
I5als 415l A B Y 0 &) O g aite B lia ol ) A 8008
ool el ) S L) sy
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sinan telah
menceritakan kepada kami Katsir bin Hisyam telah menceritakan kepada
kami Ja’far bin Burgan telah menceritakan kepada kami Yazid bin Al
Asham dari Abu Hurairah yang dimarfu’kan kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak melihat
kepada rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia hanya memandang kepada

amal dan hati kalian ”. (Hadist Sunan Ibnu Majah N0.4133).

Hadist diatas juga menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah tidak
melihat bentuk rupa dan harta manusia, melainkan Allah hanya melihat

hati dan amal manusia.

C. Pengaruh Social Comparison terhadap Body Dissatisfaction

Guimond (2006) menyatakan bahwa indvidu yang sering melakukan

perbandingan antar dirinya dan orang lain, maka akan memiliki pandangan
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yang kurang baik terhadap dirinya. Sejalan dengan pendapat Jones (2001)
bahwa social comparison merupakan salah satu faktor yang cukup penting
dalam pembentukan body image yang kemudian dapat memengaruhi kepuasan
tubuh seseorang. Ketika individu melakukan perbandingan tubuhnya dengan
tubuh individu lain, terlebih lagi bersifat upward (pembanding yang dianggap
lebih baik), maka akan semakin banyak terlihat kekurangan yang ada pada
tubuhnya. Hal ini yang menyebabkan seseorang menjadi tidak puas dengan
bentuk tubuh yang dimiliki (Sunartio, Sukamto, & Ktut, 2012).

Dalam melakukan perbandingan sosial dengan diri individu lain,
Schaefer dan Thompson (2014) mengungkapkan lima aspek dari atribut fisik
yang dibandingkan, di antaranya aspek penampilan fisik (psysical appearance).
Mahasiswi  cenderung membandingkan penampilan fisiknya dengan
penampilan wanita perempuan lain yang dianggap memiliki kriteria ideal. Hal
ini dapat dilihat ketika bagaimana seorang mahasiswi melakukan perbandingan
penampilan dirinya saat bertemu dengan perempuan lain, seperti wajah, warna
kulit, rambut dan lain-lain. Semakin wanita merasa penampilannya tidak ideal,
maka semakin tinggi kecenderungan wanita mengalami ketidakpuasan tubuh
(body dissatisfaction).

Menurut studi yang dilakukan Tiggemann dan McGill (2004), perilaku
perbandingan sosial di kalangan perempuan menjadi salah satu penyebab
ketidakpuasan tubuh. Penelitian lain yang dilakukan Tiggeman & Slater (2003)
juga menemukan bahwa melihat tayangan video yang menampilkan wanita

kurus menyebabkan peningkatan perbandingan sosial dan ketidakpuasan
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terhadap tubuh. Ketidakpuasan terhadap tubuh tersebutlah yang mendorong

banyak wanita berusaha memperbaiki penampilannya dengan berbagai cara.

Penelitian Thompson, Heinberg dan Tantlef (1991) juga menemukan bahwa

individu yang melakukan kecenderungan perbandingan penampilan dengan

orang lain berhubungan dengan ketidakpuasan tubuh.

D. Kerangka Konseptual

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Social Comparison

a. Perbandingan ke atas
(Upward comaprison)

b. Perbandingan ke
bawah (Downward

comparison)

= Variabel yang diteliti

= Aspek Variabel

»
»

Body Dissatisfaction

Penilaian negatif terhadap bentuk
tubuh

Perasaan malu terhadap tubuh
ketika berada lingkungan sosial
Body checking

Kamuflase tubuh

Menghindari aktivitas sosial dan

kontak fisik dengan orang lain

» = Berpengaruh
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan paparan diatas, maka hipotesis yangg diajukan sebagai
berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara social comparison terhadap body
dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi fakultas psikologi UIN
Malang.

Ha . Terdapat pengaruh antara social comparison terhadap body
dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi fakultas psikologi UIN

Malang.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif yang mana datanya analisisnya akan disajikan dalam
bentuk data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar,
2010). Menurut Arikunto (2006) penelitian kuantitatif adalah pendekatan
penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, interpretasi data, dan kemunculan hasilnya. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian dengan sampel yang besar (Azwar, 2007).
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian
akan lebih baik bila disetai dengan gambar, tabel, grafik atau tampilan
lainnya (Zuhairi, 2016). Penelitian ini bersifat non-eksperimental, karena

tidak dilakukan perlakuan apapun terhadap variabel penelitian.

2. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum

(Sugiyono, 2015).Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
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penelitian yang akan dilakukan peneliti bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan fenomena yang ada menggunakan angka-angka.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi akibat dari adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2019).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas (X) : Social Comparison

2. Variabel Terikat (YY) : Body Dissatisfaction

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang diturunkan dari ciri-ciri variabel
yang dapat diamati (Azwar, 2077). Variabel bebas dan variabel terikat dapat

didefinisikan secara operasional, sebagai berikut:

1. Body Dissatisfaction
Body dissatisfaction merupakan pandangan atau penilaiaan negatif
terhadap tubuh, tentang ukuran tubuh individu itu sendiri dan persepsi
tubuh ideal, serta memunculkan keinginan untuk dapat mengubah bentuk
tubuhnya. Body dissatisfaction dapat berupa penilaian negatif terhadap
bentuk tubuh, perasaan malu terhadap tubuh ketika berada di lingkungan
sosial, body checking, kamuflase tubuh, menghindari aktivitas sosial dan

kontak fisik dengan orang lain.
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2. Social Comparison
Social comparison adalah kegiatan menilai (fisik, pendapat,
perasaan, pencapaian, prestasi, sikap dan aspek lainnya) diri sendiri dengan
cara membandingkan dirinya dengan orang lain baik bersifat upward
comparison (perbandingan ke atas) maupun downward comparison
(perbandingan ke bawah). Dalam penelitian ini subjek membandingkan

dirinya sendiri dengan postingan gambar pengguna Instagram.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi secara keseluruhan merupakan topik inkuiri (Arikunto,
2006). Populasi merupakan subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Menurut beberapa
definisi di atas, populasi adalah jumlah keseluruhan individuu yang akan
diteliti yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Adapun populasi yang diambil
adalah mahasiswi aktif fakultas psikologi jenjang strata 1 (S1) UIN
Malang.
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi (Sugiyono, 2013). Sampel dapat dikatakan
mempresentasikan populasi apabila karakteristik sampel memiliki
kesesuaian dengan karakteristik populasinya (Azwar, 2012). Besar sampel

untuk penelitian ini yaitu 110 mahasisiwi Fakultas Psikologi UIN Malang.
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D. Teknik Pengambilan Sampel
Subjek dalam penelitian ini akan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik purposive sampling menurut Sugiyono (2013) adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan syarat dan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
atau karakteristik sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswi aktif fakultas
psikologi jenjang strata 1 (S1) UIN Maulana Malang pengguna instagram.
Penentuan ukuran sampel penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow
(dalam Riduwan & Akdon, 2010) karena jumlah populasi tidak diketahui, yang

dinyatakan sebagai berikut :

Z2x P(1—P)
n = pE
Keterangan:
n : Ukuran sampel
Z : Nilai standar = 1.96
P : Proporsi maksimal estimasi = 0.5

d?>  :Taraf kesalahan = 10%
Sehingga didapatkan minimal jumlah sampel adalah 96,04 dan
dibulatkan menjadi 100 responden.
Adapun karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Mahasisiwi fakultas psikologi UIN Malang
Mahasiswa pada umumnya menggunakan media sosial
instagram untuk mencari hiburan dan kesenangan (Syahreza & Tanjung,
2018). Penelitian Tiggemann & Zaccardo (2015) menemukan bahwa

mahasiswa yang terpapar gambar tubuh bugar di instagram dapat
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mengalami masalah harga diri dan citra tubuh negatif seperti
ketidakpuasan tubuh. Perempuan memiliki tingkat perhatian yang
tinggi terhadap penampilan fisik mereka. Mereka sering
membandingkan fisik khususnya bentuk tubuh mereka dengan bentuk
tubuh orang lain yang terlihat lebih menarik dan ideal (Puspitasari,
2017). Hasil wawancara kepada mahasiswi fakultas psikologi UIN
Malang pengguna Instagram yang peneliti lakukan mendapatkan hasil
meraka melakukan social comparison dan membuat mereka mengalami
body dissatisfaction.
2. Berusia 18-24 tahun
Karakteristik ini  digunakan berdasarkan laporan dari
NapoleonCat, salah satu perusahaan analisi Sosial Media Marketing
yang berbasis di Warsawa Polandia tahun 2019 yang menyatakan
pengguna media sosial Instagram di Indonesia yang berusia 18-24 tahun
merupakan kelompok usia pengguna terbesar di Indonesia, terhitung
37,3% dari total pengguna, atau sekitar 23 juta (Pertiwi, 2019).
3. Pengguna aktif Instagram
Karakteristik ini digunakan agar peneliti benar-benar mendapatkan
responden yang masih aktif menngunakan Instagram. Menurut Fardouly
(2018) pengguna aktif Instagram yaitu dengan adanya penggunaan

instagram dalam kurun waktu minimal 30 menit per hari.
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E. Pengambilan Data

Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang penting dalam
penelitian, karena tahap pengumpulan data digunakan untuk menemukan
masalah dalam penelitian (Arikunto,2006).

Berikut ini adalah teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan
oleh peneliti:

1. Observasi
Langkah pertama yaitu tahap observasi dimana peneliti
menemukan suatu fenoma yang terjadi dengan mengobservasi berdasarkan
keadaan yan sedang terjadi di lingkungan sekitar.
2. Wawancara
Setelah memastikan adanya suatu fenoma berdasarkan observasi
yang telah dilakukan, peneliti mulai mewawancarai (pra penelitian)
beberapa mahasiswi dengan tujuan untuk memastikan bahwasannya hasil
observasi dan permaslahan di lapangan merupakan suatu hal yang sama.
3. Perizinan
Setelah dipastikan terdapat kecocokan antara observasi, fenomena
dan permasalahan yang ada. Langkah selanjutnya yaitu peneliti mulai
meminta surat penelitian dari BAK Fakultas Psikologi UIN Malang untuk
melakukan penelitian. Peneliti juga meminta izin kepada peneliti

sebelumnya dikarenakan akan mengadopsi skala.
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4. Pelaksanaan
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengambilan data dengan
menggunanakan kuesioner berupa google form atau google formulir. Cara
ini dilakukan dikarenakan adanya jarak lokasi yang ditempuh tidak
memungkinkan untuk peneliti untukmenyebarkan kuesioner secara
langsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara menyebarkan link
google form melalui applikasi Whatsapp secara personal chat yang
ditujukan kepada masing-masing responden.
5. Skala
Teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2016) skala likert digunakan dalam
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok oranng
tentang fenomena sosial tertentu. Tujuan digunakannya kuesioner ini yaitu
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel social
comparison dengan variabel body dissatisfaction pengguna instagram pada
mahasiswi Fakuktas Psikologi UIN Malang. Terdapat dua skala yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala body dissatisfacton dan skala

social comparison.
a) Skala Social Comparison

Skala yang digunakan untuk mengukur social comparison pada
penelitian ini di adopsi dari penelitian Setiawati (2020) yang berjudul
hubungan perbandingan sosial dengan citra tubuh pada mahasiswa

pengguna Instagram yang dikembangkan oleh O’Brien (2009) berdasarkan
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teori yang dikemukakan oleh Festinger (1954) yaitu The Upward And

Downward Appearance Comparison Scale (UDACS). Dengan 13 item

yang telah disesuaikan kembali bahasanya untuk kemudian mengukur

variabel perbandingan sosial yang disesuaikan dengan kegiatan

menggunakan media sosial instagram. Berikut blueprint dari skala upward

and downward physical appearance comparisons:

Tabel 3.1

Blueprint Skala Social Comparison

Pernyataan Item

Indikator
Aspek favorable Unfavorable
. Menilai penampilan
Upward Comparison | girj dengan orang 18,39,412, )
(perbandingan ke atas) | |ain yang lebih baik 9,
Downward Menilai penampilan
Comparison diri dengan orang 2,57, )
(perbandingan ke lain yang sama atau 10,11,13
bawah) lebih buruk
Total 13 -

Skala social comparison tersebut berisi item yang masing-masing

terdapat empat alternatif jawaban yang terdiri dari “SS (Sangat Setuju)”, “TS

(Tidak Setuju)”, “S (Setuju)”, dan “STS (Sangat Tidak Setuju)”. Adapun nilai

skor untuk setiap pilihan jawaban, diantaranya adalah:

Tabel 3.2
Keterangan Skoring
N Pernyataan
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable

Sangat Setuju 4 !
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
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b) Skala Body Dissatisfacton

Skala yang digunakan untuk mengukur body dissatisfacton pada
penelitian ini di adopsi dari penelitian Annisa (2019) yang berjudul
hubungan antara social comparison dengan ketidakpuasan bentuk tubuh
pada remaja perempuan SMAN 5 Pekanbaru. Skala ini terdapat 33 item
dan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,860 (Annisa, 2019). Peneliti
telah merubah tatanan bahasa dan menambah beberapa soal.

Skala ketidakpuasan bentuk tubuh ini terdiri atas aitem-aitem yang
mencakup aspek-aspek ketidakpuasan bentuk tubuh menurut Rosen,
Reiter, dan Pam (1995) yaitu, penilaian negatif terhadap bentuk tubuh,
perasaan malu terhadap bentuk tubuh ketika berada di lingkungan sosial,
body checking, kamuflase tubuh, menghindari aktivitas sosial dan kontak

fisik dengan orang lain. Berikut adalah susunan item skala ketidakpuasan

bentuk tubuh.
Tabel 3.3
Blueprint skala Body Dissatisfaction
No Aspek Indikator FavoraNb:)emorL::ﬁ‘;T/orable Jumlah
Penilaian negatif
pada tubuh bagian | 1,2,4,5,6,7 3
atas
Penilaian negatif
Penilaian | pada tubuh bagian 8,9,10 -
negatif tengah 16
1 terhadap | Penilaian negatif
tubuh pada tubuh bagian 12 11
bawah
Penilaian negatif
pada keseluruhan 13,15,16 14

tubuh
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Perasaan | Kurang percaya 17 18
malu diri karena tubuh
terhadap | Minder dengan 7
bentuk penilaiaan orang | 20,21,22,23 19
tubuh lain
Mengecek
kondisifisik 24,25 -
Body berulang kali 4
checking Memeriksa 26.97
bagian tubuh yang ' -
kurang menarik
Menyamarkan
: 29 28
dengan pakaian
Kamuflase Menyamarkan
tubuh dengan 4
melakukan 30,31 -
perubahan pada
bagian tubuh
Enggan
beraktivitas
Menghindari | bersama orang 32,33 34
aktivitas | lain 5
sosial Tidak nyaman
ketika berhadapan 35,35 -
dengan orang lain
Jumlah 29 7 36
Tabel 3.4
Keterangan Skoring
. Pernyataan
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Tinggi rendahnya ketidakpuaasan terhadap bentuk tubuh ditentukan

oleh skor yang diperoleh dan kemudian dikategorisasikan menjadi 4, yaitu:

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
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F. Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas dan reliabilitas alat ukur dilakukan setelah pelaksanaan
pra-penelitian dengan subjek yakni mahasiswi UIN Malang yang tidak
termasuk mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang sejumlah 53 (lima puluh
tujuh) orang melalui google form. Berdasarkan hasil pra-penelitian tersebut,

didapatkan hasil pengujian yakni sebagai berikut:

1. Validitas

Validitas adalah sejauh mana alat ukur mampu mengukur atribut
yang seharusnya diukur (Azwar,2013). Untuk mengetahui apakah sebuah
skala mampu menghasilkan data akurat sesuai dengan tujuan ukurnya,
diperlukan suatu proses pengujian validitas atau validasi Azwar,2017).
Suatu alat ukur yang tinggi vaiditasnya akan menghasilkan error
pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subjek yang diperoleh dari alat
ukut tidak juah beda dengan skor yang sesungguhnya (Azwar, 2013).

Uji validitas konstrak membuktikan apakah hasil pengukuran yang
diperoleh melalui aitem-aitem tes berkolerasi tinggi dengan konstrak
teoritik yang mendasari penyusun tes tersebut. Apakah skor yang diperoleh
mendukung konsep teoritik yang diinginkan oleh tujuan pengukuran
semula (Azwar, 2014).

Sebelum peneliti dapat menyebarkan kuesioner terhadap sampel,
maka peneliti harus melakukan uji coba skala penelitian. Uji coba skala
dilakukan kepada 53 responden yang memiliki karakteristik yang memiliki

kesamaan dengan subjek penelitian, yakni mahasiswi UIN Malang yang
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tidak termasuk Fakultas Psikologi. Dalam hal ini responden uji coba
memiliki kemiripian dalam melakukan social comparison dan mengalami
body dissatisfaction.

Menurut Widiyanto (2010) jika nilai corrected item correlation (r
hitung) > r tabel, butir-butir skala tersebut memiliki korelasi yang cukup
besar dengan skor total, yang menunjukkan bahwa butir-butir tersebut sah.
Jika nilai corrected item correlation (r hitung) < r tabel, tidak secara

substansial terkait dengan skor total, item pada skala tidak valid.

Tabel 3.5
Teoritik Product Moment
N Taraf Signifikan
5%
53 0.228

a. Uji Validitas Skala Social Comparison
Skala social comparison memiliki kriteria validitas item yang hampir
sama, artinya item yang valid memiliki nilai r-hitung lebih besar dari
r-tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0. 228. Perbandingan tersebut

mengungkapkan bahwasannya tidak terdapat item yang gugur.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Item Social Comparison
Aitem Nilai Sig. Validitas
1 0.470 Valid

5 0.732 Valid
3 0.642 Valid
4 0.770 Valid




5 0.753 Valid
6 0.778 Valid
7 0.655 Valid
8 0.637 Valid
9 0.521 Valid
10 0.722 Valid
11 0.675 Valid
12 0.782 Valid
13 0.676 Valid

b. Uji Validitas Skala Body Dissatisfaction
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Skala Body Dissatisfaction divalidasi dengan cara yang sama seperti

skala sebelumnya. Dengan demikian, terdapat 2 item yang gugur dan

tidak valid berdasarkan perbandiangan nilai r yang diperkirakan

dengan r tabel, menyisakan 34 item yang valid. Berikut ini adalah

hasiluji validitas Body Dissatisfaction.

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Item Body Dissatisfaction
Aitem Nilai Sig. Validitas
1 0.471 Valid
2 0.223 Tidak Valid
3 0.274 Valid
4 0.393 Valid
5 0.487 Valid
6 0.226 Tidak Valid
7 0.290 Valid
8 0.395 Valid




9 0.467 Valid
10 0.541 Valid
11 0.408 Valid
12 0.533 Valid
13 0.591 Valid
14 0.425 Valid
15 0.492 Valid
16 0.454 Valid
17 0.650 Valid
18 0.613 Valid
19 0.238 Valid
20 0.429 Valid
21 0.567 Valid
22 0.596 Valid
23 0.699 Valid
24 0.495 Valid
25 0.559 Valid
26 0.674 Valid
27 0.356 Valid
28 0.419 Valid
29 0.489 Valid
30 0.359 Valid
31 0.587 Valid
32 0.505 Valid
33 0.471 Valid
34 0.366 Valid
35 0.418 Valid
36 0.296 Valid

38
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2. Reliabilitas

Menurut Azwar (2015), ketergantungan, yang kadang-kadang
disebut kepercayaan, adalah keadaan keteguhan, konsistensi dan stabilitas.
Intinya ketergantungan digunakan untuk menilai keandalan item penelitian
untuk menetapkan sejauh mana hasil dari metode pengukuran dapat
dipercaya. Ketika suatu item memiliki skor ketergantungan lebih dari 0,60
maka dianggap reliable, semakin dekat item dengan skor 1.00 maka
semakin dipercaya. Dalam hal ini, peneliti menggunakan bantuan IBM
SPSS Statistics 23 dengan melihat reliability coefficient Alpha Cronbach
yang telah dianalisis. Rumus reliabilitas menggunakan metode Alpha

menurut Arikunto (2006) adalah sebagai berikut:

Rumus alpha Cronbach:

Tn = [(klil)] [1 _%]

Keterangan:

Rn  : Reliabilitas Instrumen
K : Banyaknya butir soal
Y.s 2 :Jumlahnya varians butir
at? : Varians total

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Skala Social Comparison

Cronbach’s Alpha N of Items
902 13
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Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Skala Body Dissatisfaction
Cronbach’s Alpha N of Items
895 32
Tabel 3.10
Daftar Evaluasi Reliabilitas
No Reliabilitas (rxx) Evaluasi
1 I < 0,60 Tidak diterima
2 0,60 <rx<0,65 Tidak diharapkan
3 0,65 <rx<0,70 Diterima namun minimum
4 0,70 <r« < 0,80 Diharapkan
5 0,80 <r«x < 0,90 Bagus

Cronbach Alpha > 0,60, yanng menunjukkan bahwa variabel social
comparison dan body dissatisfaction dapat dipercaya. Berdasarkan tabel
3.10, koefisien reliabilitas social comparison adalah 0,902 dan
berdasarkan tabel 3.11, koefisien reliabilitas body dissatisfaction 0,895.
Hal ini menunjukkan kedua skala berada pada kategori bagus serta
memiliki nilai koefisien > 0,80 yang berarti kedua skala dapat digunakaan
untuk instrument penelitian ini.
G. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics versi 25. dengan melakukan beberapa pengujian
yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji data penelitian untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Jika

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) maka distribusi dianggap
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normal, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) maka
distribusi dianggap tidak normal (Nisfiannoor, 2009). Uji normalitas
menggunakan uji kolmogorov smirnov yang dilakukan menggunakan
perangkat lunak IBM Statistical Package for the Social (SPSS),
dikarenakan uji tersebut dianjurkan untuk digunakan pada penelitian
dengan sampel diatas 50 responden.
2. Uji Linearitas

Uji linieritas merupakan proses untuk membuktikan bahwa setiap
variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak linier (non-
linier) dengan variabel terikat (Riduwan, 2008). Apabila hasil uji linieritas
menunjukkan bahwa distribusi data penelitian bersifat linier maka data
tersebut dianalisis dengan metode parametic yang telah ditentukan
(Siregar, 2013). Uji linearitas juga menggunakan perangkat lunak IBM
Statistical Package for the Social (SPSS), dengan taraf signifikansi 0,05.
Jika Sig. koefisien korelasi lebih dari 0,05 maka terdapat hubungan yang
linear antara variabel independen dan variabel dependen.

3. Analisis Deskriptif

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk menjelaskan hasil
penelitian dengan menggunakan Statistical Package for the Social (SPSS).
Analisis deskriptif ini akan menggunakan rumus untuk menggambarkan

klasifikasi, yaitu: tinggi, sedang dann rendah.
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Tabel 3.11
Rumus Kategorisasi

Kategorisasi

Rumus
X >Mean +1x SD Tinggi
Mean—-1xSD <X < Mean +1 x SD Sedang
Rendah

X <Mean-1xSD

4. Uji Hipotesis

a)

b)

Analisis Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejah mana
variabel independen dalam model regresi dapat menjelaskan varian
dalam variabel dependen. Koefisiensi determinasi ditunjukkan pada
tabel Model Summary dengan nilai R Square (R2). Menurut Ghozali
(2016), koefisien determinasi yang kecil atau yang mendekati O tetapi
tidak sama dengan 1, menunjukkan bahwa potensi variabel
independen untuk menjelaskan variabel depende sangat terbatas.
Menurut Chin (1998) apabila nilai R Square lebih besar dari 0,67
dianggap kuat, kemudian dikatakan moderat jika > 0,33 dan < 0,67,
sedangkan dikatakan lemah jika > 0,19 dan < 0,33.
Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel terikat (YY) dan variabel bebas (X) yang digunakan
dalam skala data digunakan dalam penelitian ini. Data dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan analisis regresi linear
sederhana. Relevansi persamaan regresi sederhana ditentukan dengan

membandingkan nilai F empiris dengan nilai F teoritis yang
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dimasukkan dalam tabel nilai F. Perangkat lunak IBM Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25 untuk Windows
digunakan untuk menguji data pada penelitian ini.

Winarsuhu (2004) menegaskan bahwa analisis regresi linear
dapat digunakan untuk: 1) peramalan atau pendugaan derajat variasi
pada variabel Y dengan menggunakan variabel X sebagai acuan. 2)
dengan menggunkan variebl Y, tentukan bentuk hubungan antara
variabel X dan Y. 3) dengan menggunakan variabel Y, tentukan arah

dan besarnya koefisien korelasi antara variabel X dan Y.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Profil Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

UIN Maulana Malik lIbrahim Malang terletak di Jalan Gajayana
No0.50, Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, memiliki 6 (enam) fakultas, yaitu: (1)
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, (2) Fakultas Syari’ah (3) Fakultas
Humaniora (4) Fakultas Ekonomi (5) Fakultas Psikologi, dan (6) Fakultas
Sains dan Teknologi.

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang merupakan lembaga pendidikan yang secara umum berada
di bawah naungan Kementerian Agama, dan secara akademik berada di
bawah pengawasan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi. Tujuannya adalah untuk mencetak sarjana Muslim yang
mempunyai keluasan wawasan ilmu psikologi yang dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip integrasi ilmu psikologi konvensional dengan
khazanah ilmu-ilmu keislaman. Fakultas Psikologi mulai dibuka pada tahun
1997/1998 dan berstatus sebagai jurusan ketika UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang masih berstatus sebagai Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Malang. Pada tahun 2002, Jurusan Psikologi kemudian
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berubah menjadi Fakultas Psikologi sebagaimana yang tertuang dalam SK
Menteri Agama RI pada tanggal 17 Juli 2002.

Perubahan ini seiring dengan perubahan status STAIN Malang
menjadi Universitas Islam Indonesia Sudan (UIIS) yang ditetapkan
berdasarkan Memorandum of Understanding (MoU) antara Pemerintah
Republik Indonesia (Departemen Agama) dengan pemerintah Republik
Islam Sudan (Departemen Pendidikan Tinggi dan Riset).

Status Fakultas Psikologi tersebut semakin jelas dengan
ditandatanganinya Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasional
dengan Menteri Agama RI, tentang perubahan bentuk STAIN (UIIS)
Malang menjadi UIN Malang tanggal 23 Januari 2003, serta Keputusan
Presiden (Kepres) Rl N0.50/2004 tanggal 21 Juni 2004 tentang perubahan
STAIN (UIIS) Malang menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.
Akhirnya, status Fakultas Psikologi semakin kokoh dengan dikeluarkannya
Surat Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam Nomor:
DJ.11/233/2005 tanggal 11 Juli 2005 tentang Perpanjangan Izin
Penyelenggaraan (akreditasi pertama) Program Studi Psikologi Program
Sarjana (S1) pada Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, serta SK BAN-
PT tentang Status, Peringkat dan Hasil Akreditasi Program Sarjana di

Perguruan Tinggi.



46

3. Visi dan Misi Fakultas Psikologi UIN Malang
Fakultas Psikologi UIN Malang menetapkan visi dan misi sebagai berikut:
Visi : Terwujudnya fakultas psikologi integratif dalam memadukan sains
dan islam yang bereputasi internasional
Misi : Mencetak lulusan psikologi yang berkarakter ulul albab dan

Menghasilkan sains psikologi yan relevan dan budaya saing tinggi

4. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 6 hari, terhitung dari tanggal 17-22
Juli 2022. Penelitian dilaksanakan secara daring dengan menggunakan

google form.

5. Jumlah Subjek Penelitian Beserta Gambaran Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini akan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Kriteria pertama dalam penelitian ini yaitu merupakan
mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang. Kriteria kedua yaitu mahasiswi
berusia 18-24 tahun. Kriteria ketiga yaitu pengguna aktif Instagram dengan
kurun waktu minimal 30 menit dalam 1 hari. Maka didapatkan 130
responden dalam penelitian ini dengan 20 responden tidak memenuhi
kriteria.

6. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengambilan data dengan
menggunanakan kuesioner berupa google form. Pengumpulan data ini

dilakukan dengan cara menyebarkan link google form melalui applikasi
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Whatsapp secara personal chat yang ditujukan kepada masing-masing

responden.

7. Hambatan Dalam Pelaksanaan Penelitian

a)

b)

Hambatan Penelitian

Kuesioner disebarkan secara online dikarenakan perkuliahan sedang
libur oleh karena itu selain memakan waktu yang sedikit lama terdapat
juga sekitar 20 subjek yang tidak memenuhi kriteria dan tetap mengisi
kuesioner dikarenakan kurang mengerti mengenai kuesioner tersebut
dan peneliti tidak bisa menjelaskan secara langsung.

Hambatan Subjek

Terdapat subjek yang sedang berlibur sehingga didapatkan efek
samping yaitu pengisian kuesioner yang memakan waktu yang sedikit
lama. Adapun subjek yang sedang melakukan kegiatan PKL sehingga
responden dengan angkatan tersebut yang mengisi kuesioner penelitian

terhitung masih sedikit.

B. Paparan Hasil Penelitian

1. Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Teknik Kolmogorov Smirnov Test
digunakan untuk menentukan normalitas dalam penelitian ini, yang

dilakukan dengan menggunakan Statistical Package for Social Science
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(SPSS) versi 25.0 for windows. Jika signifikansi > 0,05, maka nilai
residual berdistribusi teratur. Sedangkan nilai residual tidak
berdistribusi teratur. Sedangkan nilai residual tidak berdistribusi normal
jika taraf signifikansinya 0,05. Tabel 4.1 berikut merangkum temuan

uji normalitas.

Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 110
Normal Parametersa,b Mean o 0
Std. Deviation 11,7911071
Most Extreme Abs.o.lute 0,08
Differences P03|t|Ye 0,08
Negative -0,066
Test Statistic 0,08
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083c

a. Test distribution is Normal

Berdasarkan tabel output Statistical Package for Social Science
(SPSS) diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,083 > 0,05. Maka diapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.

b. Uji Lineraritas

Uji linearitas bertujuan mengetahui apakah dua variabel tedapat
hubungan secara linear atau berhubungan kurang signifikan. Pengujian

dengan Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25.0 for
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windows menggunakan Test for Linearity dengan taraf signifikansi

0,05. Pada uji ini mengambil dasar keputusan, jika nilai Sig. devitiation

from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear anatara

varibel bebas dengan variabel terikat. Jika Sig. devitiation from

linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara

variabel bebas dan variabel terikat. Hasil uji linearitas dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Hasil Uji Linearitas
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Body Between | (Combined) 331338,114 | 33 1004,185 7,022 0
Dissatisfaction* Groups Linearity 28851,571 1| 28851,571 | 201,764 0
_ Devitiation f
Social L.ev'""f‘:'on rom 42865543 | 32 | 133954 | 0937 | 057
Comparison ___ Inearity
Within Groups 10867,75 | 76 142,997
Total 44005,864 | 109

Pada tabel diatas menunjukkan hasil pengujian linearitas antara

variabel social comparison dan variabel body dissatisfaction. Hasil

perhitungan olah data menunjukkan bahwa nilai Deviation Linearity

adalah Sig. sebesar 0,57 > 0,05. Maka terdapat hubungan yang linear

antara variabel bebas dengan variabel terikat.

2. Analisis Deskriptif Data Penelitian

Tabel 4.3

Hasil Uji Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

Std. Deviation

X

110

13

51 32.66

10.073

Y

110

38

117 82.32

20.093

Valid N (listwise) 110
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa:

a.

Hasil pengukuran variabel social comparison dilakukan dengan
menggunakan skala yang berisi 13 item favorable dengan poin terendah
1 dan poin tertinggi 4 pada masing-masing itemnya. Data yang
diperoleh dalam tabel diatas menjelaskan nilai mean sebesar 32,66 dan
Std. Deviation sebesar 10,073 dengan nilai minimum 13 dan nilai
maximum 51.

Hasil pengukuran variabel body dissatisfaction dilakukan dengan
menggunakan skala yang berisi 36 item terdiri dari favorable dan
unfavorable dengan poin terendah 1 dan poin tertinggi 4 pada masing-
masing itemnya. Data yang diperoleh dalam tabel diatas menjelaskan
nilai mean sebesar 82,32 dan Std. Deviation sebesar 20,093 dengan

nilai minimum 38 dan nilai maximum 117.

Deskripsi Kategorisasi Data

Dasar keputusan pengambilan skor kategorisasi pada penelitian ini

yaitu menggunakan rumus norma kategorisasi sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rumus Kategorisasi

Kategorisasi

Rumus
X > Mean + 1 x SD Tinggi
Mean — 1 x SD <X < Mean + 1 x SD Sedang
Rendah

X <Mean-1xSD
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Kemudian skor yang telah didapatkan akan dikategorikan kedalam
tiga bagian yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berikut penjelasan pada
masing-masing variabel.

a. Analisis Variabel Social Comparison
Kategori social comparison pada penelitian ini dapat dijelaskan dengan
rumus berikut:
1) Rendah

X <Mean-1xSD

X <32.66-1x10.073

X <32.66 - 10.073

X <22.623

2) Sedang

Mean -1 x SD<X < Mean+ 1 x SD

32.66-1x10.073 <X < 32.66+1x10.073

22.623 <X < 42.733

3) Tinggi

X > Mean +1x SD

X >32.66 +1x10.073

X >32.66 + 10.073

X >42.733

Berdasarkan ketentuan perhitungan diatas dapat dijelaskan melalui

tabel dibawah:



52

Tabel 4.5
Kategorisasi Social Comparison

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid RENDAH 18 16.4 16.4 16.4
SEDANG 73 66.4 66.4 82.7
TINGGI 19 17.3 17.3 100.0
Total 110 100.0 100.0

Menurut hasil tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar
mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki tingkat social
comparison yang sedang dengan hasil presentase 66.4% dalam
frekuensi 73 subjek dari total keseluruhan 110 responden. Artinya
sebagian besar mahasiswi pernah melakukan social comparison
walaupun tidak tergolong kategori yang tinggi. Kemudian hasil
lainnya menjelaskan sebanyak 18 responden dengan presentase 16.4%
memiliki tingkat social comparison yang rendah, artinya mahasiswi
tidak sering melakukan social comparison. Selain itu, sebanyak 19
responden dengan presentase 17.3% memiliki tingkat social
comparison yang tinggi, artinya mahasiswi sering melakukan social
comparison.

b. Analisis Variabel Body Dissatisfaction
Kategori body dissatisfaction pada penelitian ini dapat dijelaskan

dengan rumus berikut:
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1) Rendah
X <Mean-1xSD
X <82.32-1x20.093
X <82.32-20.093
X <62.227
2) Sedang
Mean -1 x SD<X < Mean+ 1 x SD
82.32-1x20.093 <X < 82.32+1x20.093
62.227 <X < 102.413
3) Tinggi
X > Mean +1x SD
X >82.32+1x20.093
X >82.32 + 20.093
X >102.413
Berdasarkan ketentuan perhitungan diatas dapat dijelaskan melalui
tabel dibawah.

Tabel 4.6
Kategorisasi Body Dissatisfaction

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

valid RENDAH 18 164 16.4 16.4
SEDANG 67  60.9 60.9 773
TINGGI 25 227 22.7 100.0

Total 110 100.0 100.0
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Menurut hasil tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar
mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki tingkat body
dissatisfaction yang sedang dengan hasil presentase 60.9% dalam
frekuensi 67 subjek dari total keseluruhan 110 responden. Artinya
sebagian besar mahasiswi pernah melakukan body dissatisfaction
walaupun tidak tergolong kategori yang tinggi. Kemudian hasil
lainnya menjelaskan sebanyak 18 responden dengan presentase 16.4%
memiliki tingkat body dissatisfaction yang rendah, artinya mahasiswi
tidak sering melakukan body dissatisfaction. Selain itu, sebanyak 25
responden dengan presentase 22.7% memiliki tingkat body
dissatisfaction yang tinggi, artinya mahasiswi sering melakukan body

dissatisfaction.

4. Uji Hipotesis
a. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui tingkat
signifikan atau kesesuaian antara variabel indepen dan variabel
dependen. Jika nilai yang dihasilkan mendekati satu berarti variabel
independen (X) memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen ().

Tabel 4.7
Uji Output
' : fth
Model R R Square Adjusted R Std Er_roro the
Square Estimate
1 .810 .656 652 11.846

a. Predictors: (Constant), Social_Comparison
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Tabel diatas merupakan output hasil (model summary),
didapatkan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) sebesar
0.656 yang artinya pengaruh variabel independen yaitu social
comparison (X) terhadap variabel dependen body dissatisfaction ()
sebesar 65.6%. sedangkan sisanya sebesar 44.4% dipengaruhi oleh
variabel lain.

b. Analisis Regresi Linear Sederhana

Pengujian hipotesis digunakan untuk menilai apakah kedua
variabel termasuk dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang
signifikan satu sama lain. Selain itu juga menghitung seberapa besar
pengaruh social comparison yang merupakan variabel (X) terhadap
body dissatisfaction (Y) pengguna instagram pada mahasiswi Fakultas
Psikologi UIN Malang. Analisis regresi linear sederhana ini dilakukan
pada windows menggunakan Statistical Package for Social Science

(SPSS) versi 25.0. tabel berikut merangkum hasil dari dua variabel:

Tabel 4.8
Output Uji Regresi
Model Sum of squares  df  Mean Square F Sig.
1 Regression 28851.571 1 28851.571 205.616 .000
Residual 15154.293 108 140.318
Total 44005.864 109

a. Dependent Variable: Body_Dissatisfaction
b. Predictors: (Constant), Social_Comparison

Menurut output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung =
205.616 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 maka model

regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau
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dengan kata lain terdapat pengaruh antara variabel social comparison
(X) terhadap body dissatisfaction (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (Ha) yaitu terdapat pengaruh social comparison terhadap body
dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi Fakults Psikologi

UIN Malang dapat diterima.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dilakukan secara
bertahap menggunakan program software Statistical Package for Social
Science (SPSS) versi 25.0 for windows. Penerimaan hipotesis penelitian,
didukung dengan dukungan faktual atau penolakan hipotesis dengan
menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Tingkat Social Comparison Pengguna Instagram Pada Mahasiswi

Fakultas Psikologi UIN Malang

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar, didapatkan suatu hasil bahwa
dari 110 responden tingkat social comparison pengguna instagram pada
mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki tingkat rendah sebanyak
18 responden dengan presentase 16.4%. Tingkat sedang dengan hasil
presentase 66.4% dengan 73 responden dan sebanyak 19 responden dengan
presentase 17.3% memiliki tingkat social comparison yang tinggi.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwasannya tingkat social comparison
pengguna instagram pada mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki

tingkat yang tergolong sedang dengan hasil presentase 66.4% dalam frekuensi
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73 subjek dari total keseluruhan 110 responden. Yang dapat diartikan bahwa
mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang ketika menggunakan instagram
melakukan social comparison baik secara upward comparison (perbandingan
ke atas) ataupun downward comparison (perbandingan ke bawah).

Sejalan dengan hasil penelitian diatas, Festinger (1954) berpendapat,
karena adanya persaingan dalam suatu interaksi sosial sehingga menyebabkan
adanya suatu kebutuhan atau dorongan untuk melakukan social comparison,
sehingga secara tidak disadari seseorang yang sedang berusaha untuk mencapai
penampilan ideal atau body goals sering melakukan penilaian atas
penampilannya melalui social comparison.

Festinger (1954) Dberpendapat bahwa masing-masing individu
mempunyai dorongan untuk melakukan compare antara dirinya dan individu
lain, yaitu melalui penilaian pertahanan dan pencapaian diri dalam kehidupan,
salah satunya yaitu melakukan perbandingan pada fisik supaya dapat
menentukan suatu kemajuan dalam diri, hal berikut disebut juga dengan social
comparison. Foto, secara langsung atau dengan jelas dapat mempengaruhi
seseorang untuk melakukan social comparison serta dapat membuat perasaan
seseorang menjadi iri ataupun rendah diri (Rizki, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunartio, dkk (2012) di
dapatkan hasil bahwasannya terdapat hubungan yang signifikan positif antara
perbandingan sosial dan ketidakpuasan tubuh, yang mana hasil penelitian
tersebut menemukan bahwa sebanyak 63.8% responden penelitian merasa tidak

puas dengan bentuk tubuhnya setelah membandingkan dengan tubuh orang lain
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yang menarik (upward comparison). Upward comparison dapat mengarahkan
individu pada evaluasi diri negatif seperti ketidakpuasan tubuh (Halliwell,
2012).

Di gambarkan juga dalam Al-Qur’an, bahwasannya Allah berfirman
dalam QS. Ar-Rum ayat 22:

Gl iy i 1 & &l aSiad Canladiy iy iyl (518 AL G
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit
dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang

mengetahui”. (OS. Ar-Rum (60): 22)

Berdasarkan tafsir Jalalain (tafsir learn quran) ayat tersebut menjelaskan
bahwasannya (dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasa) yaitu dengan bahasa yang berbeda,
yaitu bahasa arab ada pula bahasa ajam serta berbagai bahasa lainnya. Adapun
perbedaan lainnya yaitu warna kulit yang mana berasal dari seorang lelaki dan
seorang perempuan, yaitu Nabi Adam dan Siti Hawa. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda kebesaran Allah bagi orang-orang

yang mengetahui yaitu orang yang berakal dan berilmu.

Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad, dan Ibnu Majah

Nabi Muhammad SAW bersabda:
S8 aal) G &y WIS @03 G Hias WAL alia (3 588 UEAS (liu { el LB3A
RI5als 383l ) 55 Y B &) 0 iy 40l S ia ol ) A8 8500

s gley altas ) Sl W) 40y
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sinan telah menceritakan
kepada kami Katsir bin Hisyam telah menceritakan kepada kami Ja’far bin
Burgan telah menceritakan kepada kami Yazid bin Al Asham dari Abu
Hurairah yang dimarfu’kan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta benda
kalian, tetapi Dia hanya memandang kepada amal dan hati kalian”. (Hadist
Sunan Ibnu Majah No.4133).

Hadist diatas juga menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah tidak melihat
bentuk rupa dan harta manusia, melainkan Allah hanya melihat hati dan amal

manusia.

. Tingkat Body Dissatisfaction Pengguna Instagram Pada Mahasiswi

Fakultas Psikologi UIN Malang

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwasannya, body dissatisfaction
pengguna instagram pada mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki
tingkat yang rendah sebanyak 18 responden dengan presentase 16.4%. Tingkat
sedang dengan hasil 67 responden dengan presentase 60.9% dan sebanyak 25
responden dengan presentase 22.7% memiliki tingkat body dissatisfaction yang
tinggi.

Penelitian ini  mendapatkan hasil bahwasannya tingkat body
dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi Fakultas Psikologi UIN
Malang memiliki tingkatan sedang yaitu dengan hasil presentase 60.9% dengan

frekuensi 67 subjek dari total keseluruhan 110 responden. Yang dapat diartikan
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bahwa mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang ketika menggunakan
instagram mengalami body dissatisfaction.

Hal ini sependapat dengan penelitian De Vries (2016) bahwasannya
penggunaan media sosial dengan rentang waktu yang cukup lama dapat
berpengaruh pada tingkat body dissatisfaction yang lebih besar pada diri
seseorang (dalam Arshuha & Amalia, 2019). Pada hasil kuesioner didapatkan
tingkat sedang dikarenakan mahasiswa menggunakan aplikasi instagram
dengan rata-rata dalam sehari menghabiskan waktu sekitar 1-2 jam terdapat 74
responden dari 110 responden.

Menurut Cash & Pruzinsky (2002) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi body dissatisfaction yaitu media massa, yang kedua yaitu jenis
kelamin dan yang terakhir hubungan interpersonal yang mana di dalamnya
termasuk juga media sosial (dalam Wulandari, 2019). Oleh karena itu
dipilihnya media sosial instagram dikarenakan mahasiswa pada dasarnya
mencari suatu kesenangan atau hiburan-hiburan melalui media sosial instagram
(Syahreza & Tanjung, 2018). Instagram dapat dikatakan berbeda dengan media
sosial lain, karena instagram merupakan media sosial berbasis gambar ataupun
video (Yuheng,dkk. 2014). Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi, sehingga penelitian ini berfokus kepada responden
perempuan dikarenakan perempuan mempunyai tingkat perhatian penampilan
yang tinggi terutama penampilan fisik. Perempuan juga sering compare
mengenai fisik spesifiknya terutama pada bentuk tubuhnya dengan bentuk

tubuh yang orang lain miliki yang dirasa terlihat lebih ideal dan menarik
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(Puspitasari, 2017). Hal ini sependapat dengan Calasanti (2001) yang
menyatakan bahwa wanita lebih perhatian dengan penampilan fisik dibanding
pria, baik wanita remaja maupun yang sedang berada pada tahap dewasa awal.
American psychological association juga menyatakan bahwasannya terdapat
dampak dari penggunaan media, yaitu media berperan penting dalam mendoro
body dissatisfaction yang wanita alami (dalam Arshuha & Amalia, 2019).

Yuanita, Elicabeth, & Monique (2013) menunjukkan bahwa sebagian
besar (74%) subjek remaja mengalami body dissatisfaction pada kategori
tinggi. Kemudian sebagian besar subjek dewasa awal mengalami body
dissatisfaction tinggi (52%) dan sedang (34%). Beberapa subjek pada usia
dewasa madya mengalami body dissatisfaction dalam kategori sedang (60%).
Body dissatisfaction menjadi penting untuk diteliti karena pada penelitian-
penelitian sebelumnya mengakatakn bahwa orang yang mengalami body
dissatisfaction dapat mengakibatkan perilaku diet pada individu, dan diet yang
berlebihan akan memicu gangguan makan atau yang diasa disebut eating
disorder dan beresiko meningkatkan eating pathology seperti bulimia nervosa
dan anorexia nervosa. Body dissatisfaction juga merupakan faktor yang
menonjol dalam”pengembangan gangguan makan (Jonstang, 2009).
Dalam Al-quran, Allah juga berfirman :

ol ] b Gl LA

Artinya: “Sungguh, kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam

bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin: 4)
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Berdasarkan Tafsir Ringkas Kemenag RI ayat diatas menjelaskan
bahwa sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk fisik yang
sebaik-baiknya, jauh lebih sempurna daripada hewan. Kami juga bekali mereka
dengan akal dan sifat-sifat yang unggul. Dengan kelebihan-kelebihan itulah
Kami amanati manusia sebagai khalifah di bumi. Berdasarkan Al-Azhar (tafsir
learn quran) ayat diatas menjelaskan bahwasannya di antara makhluk Allah di
atas muka bumi ini, manusia diciptakan oleh Allah dalam sebaik-baik bentuk,

bentuk lahir dan batinnya, bentuk tubuh dan nyawanya.

. Pengaruh Social Comparison terhadap Body Dissatisfaction Pengguna

Instagram Pada Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang

Sesuai dengan tujuan penelitian yang sebagaimana terdapat dalam
rumusan masalah yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antar
variabel. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa social
comparison berpengaruh terhadap body dissatisfaction pengguna instagram
pada mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang. Sehingga hipotesis penelitian
Ha dapat diterima. Pengaruh social comparison memiliki nilai signfikansi
0.000 < 0,05. Kemudian, berdasarkan temuan hasil (model summary), R Square
(koefisien determinasi) adalah 0.656. hal ini memperlihatkan bahwa variabel
bebas social comparison (X), berpengaruh sebesar 65.5% terhadap variabel
body dissatisfaction (Y). Sedangkan 35.5% lainnya ditentukan oleh variabel

lain.
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Adapun penelitian lainnya yang dapat memperkuat hasil hipotesis
diatas yaitu berdasarkan penelitian Tylka (2010) lakukan ditemukan
bahwasannya perempuan yang merasakan ketidakpuasan terhadap tubuhnya
yaitu disebabkan oleh seringnya individu melakukan compare antara tubuhnya
sendiri dengan tubuh individu yang lainnya. Menurut penelitian Cahyaningtyas
(2009) perempuan yang berusia antara 18-22 tahun mempunyai tingkat body
dissatisfaction yang tinggi dikarenakan sedang mengalami masa transisi,
sehingga sering mempertanyakan tubuhnya.

Sesuai dengan pendapat Guimond (2006), setiap individu yang
condong melakukan perbandingan diri dengan individu lain maka akan
cenderung mempunyai suatu pandangan terhadap dirinya yang kurang positif.
Sependapat dengan Jones (2001) yaitu pada pembentukan body image, social
comparison merupakan faktor yang cukup penting yang mana nantinya dapat
mempengaruhi body dissatisfaction. Oleh karena itu sejalan dengan penelitian
De Vries (2016) bahwasannya penggunaan media sosial dengan rentang waktu
yang cukup lama dapat berpengaruh pada tingkat body dissatisfaction yang
lebih besar pada diri seseorang (dalam Arshuha & Amalia, 2019). Sehingga
ditemukannya pengaruh antara variabel social comparison terhadap variabel
body dissatisfaction pengguna instagram pada mahasisiwi Fakultas Psikologi

UIN Malang sebesar 65.5%, dengan 35.5% dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat social comparison pengguna
instagram pada mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang berada pada kategori

sedang dengan hasil persentase sebesar 66.4%. Begitupula dengan tingkat body
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dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang
yang termasuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 60.9%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa social comparison berpengaruh sebesar 65.5%
terhadap body dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi Fakultas
Psikologi UIN Malang dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. hal ini
menujukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X dan variabel Y dan

hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima (Ha).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya
terkait dengan “Pengaruh Social Comparison Terhadap Body Dissatisfaction
Pengguna Instagram Pada Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang”. Maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat Social Comparison Pengguna Instagram Pada Mahasiswi Fakultas

Psikologi UIN Malang

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata tingkat Social Comparison
tergolong sedang dengan hasil 66.4% dan sebanyak 73 subjek dari total
keseluruhan 110 responden. Yang dapat diartikan bahwa mahasiswi
Fakultas Psikologi UIN Malang ketika menggunakan instagram pernah
melakukan social comparison baik secara upward comparison
(perbandingan ke atas) ataupun downward comparison (perbandingan ke
bawah). Dikarenakan adanya persaingan dalam suatu interaksi sosial yang
dapat menyebabkan adanya suatu kebutuhan atau dorongan untuk
melakukan social comparison, sehingga secara tidak disadari seseorang
sering melakukan penilaian atas penampilannya melalui social

comparison.
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2. Tingkat Body Dissatisfaction Pengguna Instagram Pada Mahasiswi
Fakultas Psikologi UIN Malang
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwasannya tingkat body
dissatisfaction pengguna instagram pada mahasiswi Fakultas Psikologi
UIN Malang memiliki tingkatan sedang yaitu dengan hasil 60.9% dan
sebanyak 67 subjek dari total keseluruhan 110 responden. Yang dapat
diartikan bahwa mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang ketika
menggunakan instagram mengalami body dissatisfaction bahwasannya
penggunaan media sosial dengan kurun waktu yang lama dapat berakibat

pada tingkat body dissatisfaction yang lebih besar pada diri seseorang.

3. Pengaruh Social Comparison Terhadap Body Dissatisfaction Pengguna
Instagram Pada Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa social comparison
berpengaruh terhadap body dissatisfaction pengguna instagram pada
mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang. Yang ditunjukkan dengan nilai
signfikan sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara social comparison dengan body
dissatisfaction. Sehingga hipotesis penelitian Ha dapat diterima. Kemudian,
berdasarkan temuan hasil (model summary), R Square (koefisien
determinasi) adalah 0.656. hal ini memperlihatkan bahwa variabel bebas
social comparison (X), berpengaruh sebesar 65.5% terhadap variabel body

dissatisfaction (). Sedangkan 35.5% lainnya ditentukan oleh variabel lain.
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Sesuai dengan faktor yang mempengaruhi body dissatisfaction
yaitu media massa dan jenis kelamin, yang mana pada penelitian ini telah
di spesifikasikan yaitu media massa berupa instagram dan jenis kelamin
perempuan. Sehingga semakin sering seseorang menghabiskan waktu
untuk bermain instagram maka semakin sering juga seseorang melakukan
social comparison yang mana akan berpengaruh juga pada body
dissatisfaction seseorang.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang akan peniliti
ajukan untuk beberapa pihak, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswi
Mengharapkan agar mahasiswi dapat lebih bijak lagi saat bermain
media sosial instagram yaitu dengan mengurangi tingkat social comparison
yang mana perbedaan ini baiknya dijadikan sebuah motivasi sebagai
pengembangan diri untuk menjadi yang lebih baik lagi. Serta lebih
menerima diri dan mengurangi persepsi negatif terhadap tubuhnya. Karena
Allah telah menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu agar lebih memperhatikan
dan menggali lebih dalam mengenai variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi ketidakpuasan tubuh baik dari faktor internal dan faktor
eksternal, seperti halnya dukungan sosial (teman maupun keluarga),

kepercayaan diri, self acceptance dan banyak variabel lainnya. Saran
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selanjutnya yaitu peneliti diharapkan untuk melakukan penelitian dengan
menyebarkan angket secara langsung sehingga dapat berkomunikasi
dengan responden dan dapat mengetahui apakah responden merupakan

kriteria yang dicari.
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Lampiran 1. Skala Penelitian Social Comparison

78

No.

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

STS

TS

S

SS

Saya membandingkan diri sendiri dengan orang
lain (di Instagram) yang lebih baik dari saya.

Ketika saya melihat seseorang di Instagram yang
tubuhnya tidak menarik, saya sempat berfikir
“bagaimana tubuh saya dibandingkan dengan
mereka”.

Saya membandingkan penampilan saya dengan
model dan selebriti di Instagram.

Ketika saya melihat orang lain dengan tubuh yang
bagus di Instagram, saya sempat membayangkan
apakah tubuh saya sesuai dengan mereka.

Saya membandingkan penampilan saya dengan
orang lain di Instagram yang penampilannya lebih
buruk dari saya.

Ketika saya melihat model dan selebriti di
instagram, saya sempat berfikir “apakah tubuh
saya sebanding dengan model dan selebriti
tersebut”.

Saya membandingkan tubuh saya dengan orang
lain di Instagram yang memiliki tubuh kurang
bagus.

Di Instagram, ketika melihat orang bertubuh
atletis (bugar, gym, dll), saya sempat berfikir
apakah tubuh saya semenarik tubuh mereka.

Di Instagram, ketika saya melihat orang lain yang
berpenampilan menarik (cantik), saya
membayangkan  bagaimana  penampilannya
dibandingkan dengan saya.

10.

Di Instagram, ketika saya melihat seseorang yang
kelebihan atau kekurangan berat badan, saya
sempat berfikir tentang betapa menariknya tubuh
saya dibandingkan tubuh orang tersebut.

11.

Di Instagram, saya membandingkan penampilan
saya dengan orang lain yang penampilannya
hampir sama dengan saya.

12.

Di Instagram, saya membandingkan tubuh saya
dengan orang lain yang memiliki tubuh lebih baik
dari saya.

13.

Di Instagram, saya membandingkan diri sendiri
dengan orang lain yang kurang menarik.




Lampiran 2. Skala Penelitian Body Dissatisfaction

79

No.

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

STS | TS S SS
1. | Saya tidak menyukai bentuk wajah saya
2. | Saya suka dengan bentuk hidung saya miliki
3 Saya tidak suka dengan warna kulit wajah yang
" | saya miliki
4 Saya tidak percaya diri dengan bentuk pipi saya
" | yang tidak sesuai dengan keinginan saya
5 Saya tidak percaya diri dengan alis yang saya
| miliki
6 Saya merasa tidak suka dengan bentuk bahu yang
" | saya miliki karena membuat saya sulit mencari
pakaian yang tepat
7 Saya merasa tidak suka dengan bentuk payudara
" | saya karena tidak sesuai dengan saya inginkan
8 Saya merasa bahwa bentuk perut saya, membuat
" | saya tidak percaya diri
9 Saya merasa senang dengan ukuran pinggang
" | saya sekarang
10. | Saya tidak suka dengan bentuk paha saya
11 Saya merasa tinggi dan berat badan badan saya
" | tidak ideal
12. | Saya memilki bentuk tubuh yang menarik
13 Saya merasa tubuh saya tidak sesuai dengan apa
" | yang saya harapkan
14, | Saya khawatir dengan berat badan atau tinggi
" | badan saya
15 Saya memeriksa penampilan saya di depan
" | cermin terus menerus untuk meyakinkan diri saya
akan penampilan saya
16 Saya merasa senang dan percaya diri dengan
" | bentuk tubuh yang saya miliki
17 Menurut saya, bagaimana orang lain melihat
" | penampilan saya bukanlah suatu hal yang penting
18 Saya mudah tersinggung ketika orang lain
" | mengomentari bentuk tubuh atau wajah saya
19, Saya khawatir ketika bentuk tubuh saya terlihat

tidak bagus oleh penilaian orang lain
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20.

Saya merasa tidak percaya diri bila bertemu
dengan teman-teman yang memiliki bentuk tubuh
lebih bagus dari pada saya

21.

Saya merasa malu jika orang lain menanyakan
berapa berat dan tinggi badan saya

22.

Saya merasa belum percaya diri jika saya belum
bercermin beberapa kali sebelum pergi

23.

Saya sering menimbang berat badan dengan
berulang kali

24,

Saya memberikan perhatian yang lebih pada
bagian tubuh yang saya rasa kurang

25.

Saya belum merasa nyaman jika belum
menggunakan aksesoris

26.

Saya dapat memakai semua model pakaian yang
saya inginkan

27.

Saya memilih pakaian yang dapat menutupi
kekurangan saya

28.

Saya menggunakan makeup setiap kali saya
keluar rumah, karena jika tidak mennggunakan
makeup saya merasa tidak percaya diri

29.

Ketika saya mendapat undangan untuk sebuah
acara, saya akan memikirkan alasan agar saya
tidak datang, karena saya tidak percaya diri
dengan bentuk tubuh saya

30.

Saya enggan melakukan aktivitas sosial di luar
rumah, karena saya merasa kurang nyaman
dengan keadaan tubuh saya

31.

Ketika saya berada disuatu acara saya ingin
pulang karena saya merasa malu dan tidak
percaya diri akan bentuk tubuh yang saya miliki

32.

Saya merasa percaya diri saat harus berjalan di
tengah keramaian

33.

Saya merasa kurang nyaman bila berada bersama
teman-teman perempuan yang memiliki tubuh
dan wajah yang lebih baik

34.

Saya akan menghindar atau menundukkan wajah
saya bila bertemu dengan pria yang saya kagumi,
karena saya tidak percaya diri




Lampiran 3. Skor Social Comparison
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Lampiran 4. Skor Body Dissatisfaction
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5312|12|1|2|1]3]2]2|4]2|3|3[3]|]2|3]2]2]|3|]3|383|]2]2|]2]2|3[3|1|2]|3[3]1|1]1]2]|]2]|2




Lampiran 5. Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang, 65144, Telepon: 0341-558916, Website: fpsi.uin-malang.ac.id

No. : 1183 /FPsi.1/PP.009/7/2022 28 Juli 2022
Perihal  : IZIN PENELITIAN SKRIPSI

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang
di
Malang

Dengan hormat,
Dalam rangka pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini kami
mohon kepada Bapak/lbu memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
skripsi kepada:

Nama / NIM : SALSABILA ZAKI BIN SEMEER / 18410132
Tempat Penelitian : Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Judul Skripsi : Pengaruh  Social Comparison Terhadap Body

Dissatisfaction Pengguna Instagram Pada Mahasiswi
Fakultas Psikologi UIN Malang

Dosen Pembimbing : 1. Muhammad Arif Furgon, M.Psi.
2. Rika Fuaturrosida, MA.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami
sampaikan terimakasih.

Bidang Akademik,

Tembusan:

1. Dekan;

2. Para Wakil Dekan;
3. Ketua Jurusan;

4. Arsip.
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Lampiran 6. Bukti Bimbingan
TANDA BUKTI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Salsabila Zaki Bin Semeer
NIM : 18410132
Pembimbing : Muhammad Arif Furgon, M. Psi
Judul Skripsi : Pengaruh Social Comparison Terhadap Body Dissatisfaction
Pengguna
Instagram Pada Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang
No. Tanggal Materi Konsultasi TTD
1. 23-10-2021 | Pengajuan judul
e —

2. 24-10-2021 | Menjelaskan lebih 2 c,
lanjut  mengenai Vi —
teori

3. 25-10-2021 | Menetapkan judul

e —

4. 16-12-2021 | Menyerahkan bab 1 4 <,

3 gl 7 —

5. 14-01-2022 | Memahami  hasil
revisi pr——

6. 18-01-2022 | Diskusi mengenai 6
judul dan bab1 ‘ =

7. 26-01-2022 | Pergantian judul

4 D—

8. 27-01-2022 | Diskusi judul baru 8 c,

N A—

9. 28-01-2022 | Diskusi lebih lanjut

A
10. 03-03-2022 | Menyerahkan bab 1 W‘lo <,
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11. 09-03-2022 | Dosen pembimbing | 11 :
memberi revisi bab | |V
1
12. | 10-03-2022 | Revisi bab 1 dan 12 :
menyerahkan bab 2 S
13. | 12-03-2022 | Diskusi bab 3 13
5 n e
14. 21-03-2022 | Pengajuan judul 14 :
baru VI s
15. | 24-03-2022 | Acc judul baru 15 ¢,
/ 1 N e—
16 | 13-04-2022 | Menyerahkan 16
proposal skripsi Vs
17. | 25-04-2022 | Diskusi mengenai | 17 ;
proposal skripsi C
18. | 26-04-2022 | Acc daftar seminar 18 :
proposal S
19. | 15-06-2022 | Seminar Proposal |19
/ 1 e
20. | 24-06-2022 | Menyerahkan revisi 20
7 ) i fe—
seminar proposal w‘
21. 30-06-2022 | Dosen pembimbing

memberi revisi

proposal skripsi

21

e
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22. 04-07-2022 | Merevisi  proposal 22 )
skripsi / =

23. | 05-07-2022 | Diskusi ~mengenai | 23 5
alat ukur W=

24. | 07-07-2022 | Mengirimkan skala 24 5

25. | 15-07-2022 | Acc menyebar | 25 .
kuesioner penelitian WY —

26. | 28-07-2022 | Menyerahkan 26 5
skripsi ¥ =

217. 01-08-2022 | Diskusi mengenai | 27 e
skripsi W —

28. | 05-09-2022 | Menyerahkan 28 .
kembali hasil revisi =
skripsi

29. | 14-09-2022 | Acc daftar sidang [29 - .

skripsi




